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A B S T R A K 

Penelitian ini membahas strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi bullying verbal di lingkungan pesantren melalui pendekatan 

Systematic Literature Review. Latar belakang penelitian menunjukkan bahwa 

bullying verbal masih menjadi fenomena yang sering terjadi dan berdampak 

pada aspek psikologis, sosial, akademik, dan spiritual peserta didik. Tujuan 

penelitian ini adalah merumuskan strategi preventif, kuratif, dan represif yang 

dapat diterapkan oleh guru PAI dalam menangani bullying verbal. Metode yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review dengan analisis terhadap 

berbagai sumber buku dan jurnal ilmiah terakreditasi tahun 2021–2025. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bullying verbal berbentuk ejekan, penghinaan, 

julukan buruk, dan merendahkan kemampuan individu yang dipengaruhi faktor 

individu, keluarga, lingkungan, dan teman sebaya. Pembahasan menunjukkan 

bahwa strategi guru PAI yang paling efektif adalah integrasi keteladanan, 

pembiasaan, konseling Islami, serta pendekatan restoratif. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa model strategi integratif guru PAI mampu membentuk 

budaya pesantren yang bebas bullying berbasis nilai-nilai Islam. 

A B S T R A C T 

This study examines the strategies of Islamic Education teachers in addressing 

verbal bullying in Islamic boarding schools through a Systematic Literature 

Review approach. The background of the study indicates that verbal bullying remains a common phenomenon and 

has significant impacts on students’ psychological, social, academic, and spiritual development. The aim of this 

research is to formulate preventive, curative, and repressive strategies that can be implemented by Islamic 

Education teachers in dealing with verbal bullying. The method used is a Systematic Literature Review by 

analyzing various scholarly books and accredited journal articles published between 2021 and 2025. The findings 

show that verbal bullying takes the form of teasing, insults, derogatory nicknames, and degrading others’ abilities, 

influenced by individual, family, environmental, and peer factors. The discussion reveals that the most effective 

teacher strategies include integrating role modeling, habituation, Islamic counseling, and restorative approaches. 

This study concludes that an integrated strategy model enables Islamic Education teachers to build a bullying-free 

pesantren culture based on Islamic values. 

 

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Pendidikan Islam merupakan proses sistematis dalam membentuk manusia agar memiliki 

keimanan, pengetahuan, dan akhlak yang seimbang sesuai ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Pendidikan 

Islam tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter yang 

berlandaskan nilai-nilai tauhid. Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk insan kamil yang 

mampu menjalankan fungsi kekhalifahan di bumi dengan penuh tanggung jawab. Dalam perspektif 

Ramayulis (2022), pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai spiritual dan moral 

dalam kehidupan peserta didik. Pendidikan Islam juga menempatkan akhlak sebagai indikator utama 

keberhasilan proses pendidikan. Lembaga pesantren menjadi salah satu institusi yang konsisten dalam 
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membangun karakter peserta didik melalui pembiasaan nilai-nilai Islam. Menurut Nata (2021), 

pesantren memiliki peran strategis sebagai pusat pembinaan moral dan spiritual generasi muda. 

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang dengan tujuan menyakiti 

individu lain secara fisik, verbal, maupun psikologis. Dalam dunia pendidikan, bullying menjadi 

fenomena yang semakin mengkhawatirkan karena berdampak pada kenyamanan dan perkembangan 

peserta didik. Jenis bullying meliputi bullying fisik, verbal, sosial, dan cyberbullying yang berkembang 

seiring kemajuan teknologi. Data KPAI (2023) menunjukkan bahwa kasus perundungan di lingkungan 

pendidikan masih tergolong tinggi di Indonesia. Fenomena ini tidak hanya terjadi di sekolah umum, 

tetapi juga mulai ditemukan di lingkungan pesantren. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bullying 

di pesantren sering kali tidak terlaporkan karena dianggap sebagai bagian dari proses pembentukan 

mental. Hal ini menjadi tantangan serius bagi pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif (Hidayat, 2024). 

Bullying verbal adalah bentuk perundungan yang dilakukan melalui kata-kata yang menyakitkan, 

merendahkan, atau mengintimidasi korban. Bentuknya dapat berupa mengejek, menghina, mengolok, 

memberi julukan buruk, serta merendahkan harga diri seseorang. Karakteristik bullying verbal sering 

kali tidak meninggalkan luka fisik, tetapi berdampak mendalam pada kondisi psikologis korban. 

Menurut Sari (2023), bullying verbal lebih sulit dideteksi karena sering dianggap sebagai candaan di 

lingkungan sosial. Dalam praktiknya, perilaku ini dapat merusak rasa percaya diri dan identitas diri 

peserta didik. Lingkungan pesantren yang heterogen juga berpotensi memunculkan konflik verbal antar 

santri. Oleh karena itu, bullying verbal perlu mendapatkan perhatian serius dalam dunia pendidikan 

Islam. 

Dampak bullying verbal sangat luas, mencakup aspek psikologis, sosial, akademik, dan spiritual. 

Secara psikologis, korban dapat mengalami stres, depresi, kecemasan, hingga trauma berkepanjangan. 

Secara sosial, korban cenderung menarik diri dari lingkungan pergaulan dan mengalami kesulitan 

berinteraksi. Dalam aspek akademik, bullying verbal dapat menurunkan motivasi belajar dan prestasi 

peserta didik secara signifikan. Dari sisi spiritual, korban dapat mengalami krisis kepercayaan diri 

bahkan menjauh dari nilai-nilai keagamaan. Menurut Wibowo (2022), dampak bullying verbal sering 

kali bersifat jangka panjang dan mempengaruhi perkembangan kepribadian. Oleh karena itu, intervensi 

pendidikan sangat diperlukan untuk meminimalisir dampak negatif tersebut. 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta 

didik melalui pendekatan spiritual dan moral. Guru PAI berperan sebagai murabbi yang mendidik 

dengan kasih sayang dan pembinaan ruhiyah. Selain itu, guru juga berfungsi sebagai mu’allim yang 

menyampaikan ilmu pengetahuan keislaman secara sistematis. Dalam perannya sebagai muaddib, guru 

PAI menanamkan adab dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga bertindak sebagai mursyid 

yang membimbing peserta didik menuju jalan kebenaran. Lebih dari itu, guru PAI harus menjadi uswah 

hasanah atau teladan yang baik bagi peserta didik. Menurut Muhaimin (2021), keteladanan guru 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter di sekolah maupun pesantren. 

Strategi guru PAI dalam pembentukan akhlak meliputi beberapa pendekatan yang saling 

melengkapi. Keteladanan menjadi strategi utama dalam memberikan contoh perilaku yang sesuai 

dengan nilai Islam. Pembiasaan dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. Nasihat digunakan untuk memberikan pengarahan moral kepada peserta 

didik. Bimbingan dilakukan secara personal untuk memahami permasalahan peserta didik. Konseling 

Islami menjadi pendekatan solusi berbasis nilai-nilai keislaman dalam mengatasi masalah akhlak. 

Menurut Arief (2023), kombinasi strategi tersebut efektif dalam membentuk karakter peserta didik yang 

berakhlakul karimah. 

Penelitian A oleh Rahman (2021) berfokus pada strategi guru PAI dalam pembentukan karakter 

di sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku siswa, namun penelitian ini belum membahas konteks bullying. Penelitian 

B oleh Kurniawan (2022) mengkaji dampak bullying terhadap kesehatan mental siswa, tetapi belum 

spesifik pada bullying verbal. Penelitian C oleh Lestari (2023) meneliti peran konseling Islami dalam 

mengatasi perilaku menyimpang, namun tidak fokus pada lingkungan pesantren. Penelitian D oleh 

Hidayat (2024) membahas fenomena bullying di lembaga pendidikan Islam, tetapi belum merumuskan 

strategi guru PAI secara komprehensif. Penelitian E oleh Siregar (2025) menyoroti implementasi 

pendidikan karakter di pesantren modern, namun belum mengintegrasikan strategi penanganan bullying 

verbal secara khusus. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan dalam 



aspek konteks, fokus masalah, dan integrasi strategi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih 

spesifik dan komprehensif mengenai bullying verbal di pesantren. 

Secara teoritis, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas bullying dalam konteks umum 

tanpa fokus pada bentuk verbal secara mendalam. Secara kontekstual, masih sangat terbatas penelitian 

yang mengkaji bullying verbal di lingkungan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. Secara 

praktis, belum ditemukan model atau sintesis strategi guru PAI yang benar-benar komprehensif dalam 

mengatasi bullying verbal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi 

melalui kajian empiris yang lebih spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 

strategi guru PAI dalam mengatasi bullying verbal di Pondok Pesantren Al-Istiqomah. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang 

lebih humanis dan berkarakter. 

 

 

2. METODE/METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Systematic Literature Review 

(SLR) untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi bullying verbal di 

pesantren. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara 

mendalam melalui interpretasi literatur yang relevan. SLR digunakan untuk mensintesis berbagai 

temuan penelitian terdahulu secara sistematis dan terstruktur. Menurut Creswell (2021), penelitian 

kualitatif berfokus pada eksplorasi makna dari suatu fenomena sosial yang kompleks. Sementara itu, 

Snyder (2021) menjelaskan bahwa SLR memberikan gambaran komprehensif terhadap perkembangan 

penelitian dalam suatu bidang tertentu. Alasan pemilihan SLR adalah untuk memperoleh pemetaan 

konsep, pola, serta gap penelitian terkait bullying verbal dalam pendidikan Islam secara lebih objektif 

dan sistematis. 

Protokol penelitian ini mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA). PRISMA digunakan untuk memastikan proses seleksi artikel dilakukan 

secara transparan, sistematis, dan dapat direplikasi. Tahapan SLR meliputi identifikasi, penyaringan, 

kelayakan, dan inklusi artikel yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Page et al. (2021), 

PRISMA membantu peneliti dalam meminimalkan bias dalam pemilihan literatur. Alur seleksi artikel 

dimulai dari pengumpulan data di database jurnal, kemudian dilakukan screening berdasarkan judul, 

abstrak, dan isi penuh artikel. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari buku ilmiah, artikel jurnal, dan publikasi akademik 

yang relevan dengan topik penelitian. Buku digunakan sebagai sumber utama untuk memperoleh 

landasan teori mengenai pendidikan Islam, bullying, dan strategi guru PAI. Artikel ilmiah dari jurnal 

nasional dan internasional digunakan untuk memperkuat analisis empiris. Jurnal yang digunakan 

difokuskan pada jurnal terakreditasi Sinta 1 hingga Sinta 5. Rentang tahun publikasi yang digunakan 

adalah 2021 hingga 2025 untuk memastikan kebaruan data dan relevansi kajian. Menurut Zed (2022), 

penggunaan sumber literatur yang mutakhir sangat penting dalam penelitian akademik berbasis kajian 

pustaka. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang membahas bullying, bullying verbal, 

pesantren, guru Pendidikan Agama Islam, serta pendidikan karakter. Artikel yang dipilih harus memiliki 

relevansi langsung dengan konteks pendidikan Islam dan strategi penanganan bullying. Selain itu, 

artikel harus berasal dari jurnal terakreditasi atau buku akademik yang diterbitkan antara tahun 2021 

hingga 2025. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak membahas variabel penelitian secara langsung 

atau tidak relevan dengan konteks pesantren. Menurut Kitchenham (2022), penetapan kriteria inklusi 

dan eksklusi penting untuk menjaga validitas hasil sintesis dalam penelitian SLR. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, kategorisasi, sintesis, content 

analysis, dan thematic analysis. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi penting dari 

berbagai literatur yang telah dikumpulkan. Kategorisasi dilakukan dengan mengelompokkan data 

berdasarkan tema seperti bullying, strategi guru PAI, dan pendidikan karakter. Sintesis dilakukan untuk 

menggabungkan berbagai temuan penelitian menjadi kesimpulan yang utuh. Content analysis digunakan 

untuk mengidentifikasi pola makna dalam teks literatur yang dianalisis. Thematic analysis membantu 

menemukan tema-tema utama yang muncul dari berbagai sumber penelitian. Menurut Braun dan Clarke 

(2021), thematic analysis merupakan metode yang efektif untuk mengidentifikasi pola makna dalam 
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data kualitatif secara sistematis. Dengan demikian, analisis dilakukan secara komprehensif untuk 

menghasilkan temuan yang valid dan mendalam. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

3.1 Konsep Bullying Verbal dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Bullying verbal dalam perspektif pendidikan merupakan bentuk kekerasan psikologis yang 

dilakukan melalui penggunaan kata-kata yang merendahkan, menghina, atau menyakiti orang lain secara 

berulang. Dalam kajian pendidikan Islam, bullying verbal dipahami sebagai perilaku yang bertentangan 

dengan prinsip akhlakul karimah karena merusak kehormatan manusia. Bullying verbal tidak hanya 

berdampak pada aspek emosional korban, tetapi juga mengganggu stabilitas sosial dalam lingkungan 

pendidikan. Menurut Olweus (2021), bullying verbal merupakan salah satu bentuk bullying yang paling 

sering terjadi karena mudah dilakukan dan sulit dideteksi. Dalam perspektif Islam, setiap ucapan yang 

menyakiti orang lain termasuk dosa sosial yang harus dihindari. Konsep ini sejalan dengan pandangan 

Ramayulis (2022) yang menekankan bahwa pendidikan Islam harus menjaga lisan sebagai bagian dari 

pembentukan akhlak. 

Bentuk bullying verbal meliputi mengejek, menghina, mengolok, memberi julukan buruk, serta 

merendahkan kemampuan seseorang. Bentuk ini sering muncul dalam interaksi sehari-hari antar santri 

tanpa disadari sebagai tindakan kekerasan verbal. Dalam lingkungan pesantren, bullying verbal dapat 

muncul dalam bentuk candaan yang berlebihan namun menyakitkan. Menurut Sari (2023), bullying 

verbal sering disamarkan sebagai humor sosial sehingga sulit dikenali sebagai tindakan agresif. Bentuk 

lainnya adalah komentar negatif terhadap latar belakang keluarga, fisik, atau kemampuan akademik 

seseorang. Dalam pendidikan Islam, setiap bentuk verbal yang menyakiti hati orang lain termasuk 

pelanggaran etika komunikasi. 

Islam secara tegas melarang perilaku menghina dan mengejek sesama manusia. Dalam QS. Al-

Hujurat ayat 11, Allah melarang kaum beriman untuk saling merendahkan, karena bisa jadi orang yang 

direndahkan lebih baik di sisi Allah. Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa seorang Muslim tidak 

boleh mencela, menghina, atau merendahkan saudaranya. Hadis riwayat Muslim menyebutkan bahwa 

“seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak boleh menzaliminya dan tidak boleh 

merendahkannya.” Menurut Al-Ghazali (2021), menjaga lisan merupakan bagian utama dari penyucian 

jiwa (tazkiyatun nafs). Dengan demikian, bullying verbal dalam perspektif Islam merupakan perilaku 

yang bertentangan dengan nilai moral dan spiritual. 

 

3.2 Bentuk Bullying Verbal di Pesantren 

Salah satu bentuk bullying verbal di pesantren adalah pemberian julukan buruk kepada santri lain. 

Julukan ini biasanya diberikan berdasarkan karakter, fisik, atau kejadian tertentu yang dialami 

seseorang. Meskipun sering dianggap sebagai candaan, julukan buruk dapat menurunkan harga diri 

korban secara signifikan. Menurut Hidayat (2024), labeling negatif dalam lingkungan pendidikan dapat 

membentuk stigma sosial yang berkepanjangan. Dalam konteks pesantren, budaya senioritas sering 

memperkuat praktik pemberian julukan tersebut. Jika tidak dikontrol, hal ini dapat mengganggu 

keharmonisan hubungan antar santri. 

Mengejek kondisi fisik merupakan bentuk bullying verbal yang paling sering terjadi di 

lingkungan pendidikan. Santri yang memiliki ciri fisik tertentu sering menjadi sasaran ejekan dari teman 

sebaya. Ejekan ini dapat berupa komentar tentang tinggi badan, warna kulit, atau bentuk tubuh. Menurut 

Kurniawan (2022), ejekan terhadap fisik memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan mental remaja. 

Dalam pesantren, kondisi ini dapat diperparah oleh kurangnya pengawasan dalam interaksi informal. 

Akibatnya, korban sering merasa rendah diri dan menarik diri dari lingkungan sosial. 

Bullying verbal juga terjadi dalam bentuk merendahkan kemampuan akademik atau latar 

belakang sosial seseorang. Santri yang dianggap kurang mampu sering menjadi sasaran komentar 

negatif dari teman-temannya. Hal ini menciptakan ketimpangan sosial dalam lingkungan belajar. 

Menurut Lestari (2023), diskriminasi verbal dapat menghambat perkembangan potensi peserta didik. 

Dalam pesantren, perbedaan latar belakang pendidikan sering menjadi pemicu munculnya sikap 

merendahkan. Jika tidak diatasi, kondisi ini dapat mengganggu proses pembelajaran secara keseluruhan. 

 

 

 



3.3 Faktor Penyebab Bullying Verbal 

Faktor individu menjadi salah satu penyebab utama terjadinya bullying verbal. Individu yang 

memiliki kontrol emosi rendah cenderung lebih mudah melakukan tindakan verbal yang menyakitkan. 

Kurangnya pemahaman agama juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam berinteraksi. 

Menurut Bandura (2021), perilaku agresif dipengaruhi oleh proses pembelajaran sosial dari lingkungan 

sekitar. Dalam konteks pesantren, santri yang kurang memiliki kesadaran akhlak rentan melakukan 

bullying verbal. Faktor kepribadian seperti dominasi dan keinginan untuk berkuasa juga berkontribusi 

terhadap perilaku tersebut. 

Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter individu. Lingkungan keluarga yang 

kurang harmonis dapat memicu munculnya perilaku agresif pada anak. Kurangnya perhatian orang tua 

juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak. Menurut Muhaimin (2022), pendidikan keluarga 

merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter. Anak yang tidak mendapatkan pendidikan 

moral yang baik di rumah cenderung membawa perilaku negatif ke lingkungan pesantren. Hal ini 

menunjukkan pentingnya sinergi antara keluarga dan lembaga pendidikan. 

Lingkungan pesantren juga menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying verbal. 

Interaksi intensif antar santri tanpa pengawasan ketat dapat memunculkan konflik verbal. Sistem 

senioritas yang tidak terkontrol sering menjadi pemicu tindakan perundungan. Menurut Nata (2021), 

lingkungan pendidikan yang tidak kondusif dapat menghambat pembentukan karakter positif. Jika tidak 

ada regulasi yang jelas, bullying verbal dapat berkembang secara sistematis. Oleh karena itu, peran 

pengasuh pesantren sangat penting dalam mengawasi interaksi santri. 

Budaya teman sebaya memiliki pengaruh besar terhadap perilaku bullying verbal. Dalam 

kelompok sebaya, tekanan sosial dapat mendorong individu untuk ikut melakukan perundungan. 

Candaan yang berlebihan sering dianggap sebagai bagian dari kebersamaan. Menurut Santrock (2022), 

pengaruh teman sebaya merupakan faktor dominan dalam pembentukan perilaku remaja. Dalam konteks 

pesantren, budaya kelompok dapat memperkuat atau melemahkan perilaku bullying verbal. Oleh karena 

itu, penguatan nilai ukhuwah sangat diperlukan untuk mencegah perilaku tersebut. 

 

3.4 Strategi Guru PAI Mengatasi Bullying Verbal 

Strategi preventif merupakan upaya pencegahan sebelum bullying verbal terjadi di lingkungan 

pesantren. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam pendidikan karakter dan 

penanaman nilai akhlak. Keteladanan guru menjadi faktor utama dalam membentuk perilaku santri. 

Pembiasaan akhlak dilakukan melalui kegiatan sehari-hari seperti salam, sopan santun, dan saling 

menghargai. Penguatan ukhuwah Islamiyah juga menjadi strategi penting dalam menciptakan 

lingkungan yang harmonis. Menurut Muhaimin (2021), pendidikan karakter harus dimulai dari 

keteladanan dan pembiasaan yang konsisten. 

Strategi kuratif dilakukan ketika bullying verbal sudah terjadi di lingkungan pesantren. Konseling 

Islami digunakan untuk membantu korban dan pelaku memahami dampak perilaku mereka. Bimbingan 

personal dilakukan untuk menggali akar masalah yang menyebabkan bullying. Nasihat diberikan 

sebagai bentuk pendekatan moral dan spiritual. Mediasi dilakukan untuk mempertemukan korban dan 

pelaku dalam penyelesaian konflik. Menurut Ramayulis (2022), pendekatan kuratif dalam pendidikan 

Islam harus mengedepankan nilai kasih sayang dan perbaikan akhlak. 

Strategi represif dilakukan sebagai bentuk penegakan aturan terhadap perilaku bullying verbal. 

Sanksi edukatif diberikan untuk memberikan efek jera tanpa merusak hubungan sosial. Restorative 

approach digunakan untuk memperbaiki hubungan antara pelaku dan korban. Evaluasi perilaku 

dilakukan secara berkala untuk memantau perubahan akhlak santri. Menurut Hidayat (2024), 

pendekatan represif harus tetap mengedepankan nilai pendidikan dan bukan sekadar hukuman. Dengan 

demikian, strategi ini bertujuan membentuk kesadaran moral yang lebih baik. 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam mengatasi bullying verbal 

dapat dikembangkan dalam model integratif. Model ini terdiri dari tiga tahap utama yaitu preventif, 

kuratif, dan represif. Ketiga tahap tersebut saling berkesinambungan dalam membentuk budaya 

pesantren yang bebas dari bullying. Integrasi nilai-nilai Islam menjadi dasar utama dalam setiap strategi 

yang diterapkan. Dengan demikian, terbentuk lingkungan pendidikan yang tidak hanya akademis tetapi 

juga berkarakter. Model ini diharapkan mampu menciptakan budaya pesantren anti-bullying yang 

berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai Islam. 
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4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Hasil kajian Systematic Literature Review menunjukkan bahwa bullying verbal dalam konteks 

pesantren merupakan bentuk kekerasan non-fisik yang paling sering muncul dalam interaksi sehari-hari 

santri. Bentuknya meliputi penggunaan julukan buruk, ejekan terhadap kondisi fisik, serta tindakan 

merendahkan kemampuan dan latar belakang individu. Perilaku tersebut secara normatif bertentangan 

dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang menekankan penghormatan terhadap sesama dan penjagaan 

lisan. Penyebab bullying verbal dipengaruhi oleh faktor individu seperti kontrol emosi yang rendah, 

faktor keluarga yang kurang mendukung pembentukan karakter, faktor lingkungan pesantren yang 

kurang terkontrol, serta budaya teman sebaya yang permisif terhadap candaan yang berlebihan. Strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi fenomena ini mencakup pendekatan preventif melalui 

keteladanan dan pembiasaan akhlak, pendekatan kuratif melalui konseling Islami, serta pendekatan 

represif melalui sanksi edukatif dan restorative approach. Integrasi ketiga strategi tersebut terbukti 

secara konseptual mampu membentuk lingkungan pesantren yang lebih sehat secara sosial dan spiritual. 

Dengan demikian, guru PAI memiliki peran sentral dalam pencegahan dan penanganan bullying verbal 

secara sistematis dan berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep pendidikan Islam yang menempatkan 

akhlak sebagai inti dalam pencegahan perilaku bullying verbal di lembaga pendidikan berbasis 

pesantren. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa guru PAI tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembina karakter yang aktif dalam mengawasi dinamika 

sosial santri. Implikasi lainnya menunjukkan bahwa pendekatan integratif preventif, kuratif, 

dan represif perlu diterapkan secara simultan agar penanganan bullying lebih efektif. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk menguji model strategi integratif ini melalui pendekatan empiris atau 

mixed methods agar diperoleh validasi lapangan yang lebih kuat. Bagi pihak pesantren, hasil 

penelitian ini merekomendasikan penguatan sistem pengawasan interaksi santri serta 

pengembangan program pendidikan karakter berbasis anti-bullying secara berkelanjutan. Selain 

itu, pesantren perlu meningkatkan peran musyrif dan guru dalam membangun budaya 

komunikasi yang sehat dan Islami. Dengan demikian, lingkungan pendidikan dapat 

berkembang menjadi ruang pembelajaran yang aman, humanis, dan berlandaskan nilai-nilai 

Islam. 
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